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Pendahuluan
Association of Certified Fraud Examination (ACFE) di tahun 2019 melaksanakan kajian terhadap

Survei Fraud Indonesia (SFI). Namun, hasil dari survei tersebut dapat menunjukkan bahwa adanya
kecurangan yang cukup banyak terjadi di indonesia dan kasus yang menimbulkan kerugian terbesar
yaitu pada kasus tindak korupsi yang mencapai 64%. Kemudian jenis kecurangan berikutnya yaitu
penggelapan aset pada pemerintah ataupun pada perusahaan dengan presentase 28,9%, sedangkan pada 
kasus kecurangan pelaporan keuangan mencapai 6,7%. Tetapi dilihat dari hasil peninjauan tersebut
berbeda dengan Report to The Nations 2018, yang mendapatkan kasus kecurangan terbanyak terjadi
pada kasus penggelapan aset yang mencapai presentase 89%, lalu disusul oleh kasus korupsi sebesar
38% dan selanjutnya pada kasus kecurangan pelaporan keuangan atau financial statement fraud sebesar
10%. Namun masih banyak nya kasus pada pemerintahan ataupun perusahaan seperti kasus kecurangan
pelaporan keuangan di negara indonesia. Sehingga pada Januari 2020, Indonesia mendapatkan skor 40 
dan berada di peringkat 85 dari 180 negara, yang dapat dilihat pada Corruption Perception Index (CPI). 
Survei serta penelitian yang dilakukan oleh ACFE Global menunjukkan bahwa 5% dari pendapatan

organisasi/perusahaan sebagai korban kasus tindak fraud di setiap tahunnya.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Apakah Kolektivisme berpengaruh terhadap Financial Statement  Fraud?

2.   Apakah Gender berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud?

3.   Apakah Reward berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud?

4.   Apakah Punishment berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud?
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Metode
Pendekatan

Penelitian

Populasi dan 

sampel

Teknik 

Analisisis data

Uji Keabsaan

Data

Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kuantitatif dengan data primer yang diperoleh dari
penyebaran kuisioner dan di distribusikan melalui g-form.

Populasi berjumlah 550 mahasiswa yang diambil dari tiga Universitas Muhammadiyah di Jawa

timur. Pemilihan sampel menggunakan rumus Slovin dan terdapat 232 sampel.

Menggunakan Regresi Linear Berganda. Dengan bantuan SPSS (Statistical Package for Social 

Science) sebagai alat untuk menganalisis data. 

Menggunakan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas.

Menggunakan Uji Parsial (Uji T) serta Uji Koefesien determinasi.  
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Kerangka Konseptual

Financial 

Statement 

fraud(Y)

Punishment (X3)

Reward (X3)

Gender (X2)

Kolektivisme (X1)

H1

H2

H4
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Hasil
• Uji Distribusi Frekuensi

terdapat 232 responden yang diperoleh dari rumus slovin
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Hasil
• Uji Keabsaan Data

1. Pada table 4.3 - 4.6 uji validitas dapat dilihat bahwa corrected item-Total Correlation  
dari seluruh variable > 030.artinya bahwa seluruh variable valid.

2. Pada table 4.7 Uji Reliabilitas dapat dilihat bahwa Cronbach’s Alpha if item Deleted 
dari seluruh variable bernilai > 0,70 yang artinya seluruh variable dinyatakan sudah
reliabel.
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Hasil
• Uji Hipotesis

1. Uji Regresi Linear Berganda

Y = 2,411 – 0,080 X1 + 0,185X2 + 0,766 X3 + 0,174 X4 + ɛ
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Hasil
2. Uji T (Parsial) 3. Uji R (Determinasi)
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Pembahasan
• Pengaruh Kolektivisme Terhadap Financial Statement Fraud

Berdasarkan hasil dari uji yang telah dilakukan. Dapat dilihat bahwa tidak adanya pengaruh kolektivisme terhadap financial statement fraud.
Sehingga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Avitasari, 2022) yang membuktikan bahwa kolektivisme tidak mempunyai pengaruh terhadap financial
statement fraud. Maka hasil penelitian ini menegaskan jika faktor kepribadian mempunyai pengaruh yang lebih besar dibanding dengan faktor lingkungan seperti
kecenderungan dalam berkelompok (Nurdiyanti & Ilyas,2019).

• Pengaruh Gender Terhadap Financial Statement Fraud

Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa gender tidak memiliki pengaruh terdadap financial statement fraud. Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Wardani,2019) yang membuktikan bahwa gender tidak mempunyai pengaruh terhadap financial statement fraud. Dan juga sesuai
dengan penelitian (Mahsita & Mahmudi,2019) yang menjelaskan bahwa gender murni diperoleh dari alam individu itu sendiri. Sehingga gender dipengaruhi oleh
pendidikan, pengalaman, dan budaya individu tersebut.

• Pengaruh Reward Terhadap Financial Statement Fraud

Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa reward mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap financial statement fraud. Sehingga
hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Damara,2020) yang membuktikan bahwa reward memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap financial statement fraud. Maka dengan adanya pemberian reward yang diterapkan seperti pemberian bonus dan peningkatan jabatan, menurut persepsi
Mahasiswa Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Universitas Muhammadiyah Jember dan Universitas Muhammadiyah Malanh dapat lebih memerangi
tindakan Financial Statement Fraud baik menghindari tindakan penyalahgunaan ataupun memanipulasi data dalam pembuatan laporan keuangan, selain itu
Mahasiswa Akuntansi nanti nya akan dapat lebih termotivasi dalam bekerja sesuai dengan aturan (Ningsih et.al, 2017).

• Pengaruh Punishment Terhadap Financial Statement Fraud

Dapat dilihat berdasarkan hasil penelitian ini bahwa punishment mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap financial statement fraud.
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh ( Prabowo & Priantinah, 2018) yang membuktikan bahwa punishment mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap financial statement fraud. Maka dari hasil tersebut dapat menunjukkan bahwa dengan adanya pemberian punishment yang
diterapkan pada setiap individu seperti teguran, surat peringatan, skorsing, dan pemecatan dapat lebih memerangi tindakan Financial Statement Fraud baik untuk
menghindari tindakan penyalahgunaan ataupun memanipulasi data dalam pembuatan laporan keuangan (Ningsih et.al, 2017).



11

Temuan Penting Penelitian
• Kolektivisme tidak berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud. Artinya semakin tinggi

ataupun rendahnya kolektivisme tidak memiliki pengaruh terhadap terjadinya Financial Statement 
Fraud. 

• Gender tidak berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud. Artinya baik laki-laki maupun
perempuan tidak memiliki pengaruh terhadap terjadinya Financial Statement Fraud.

• Reward berpengaruh signifikan terhadap Financial Statement Fraud. Artinya semakin tinggi
pemberian reward maka semakin kecil terjadinya Financial Statement Fraud.

• Punishment berpengaruh signifikan terhadap Financial Statement Fraud. Artinya semakin tinggi
pemberian punishment maka semakin kecil terjadinya Financial Statement Fraud.
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Manfaat Penelitian
• Manfaat Penelitian : Hasil penelitian ini dapat berguna untuk menambah pengetahuan dan sebagai wahana dalam penerapan ilmu

yang telah dipelajari dibidang ilmu akuntansi khususnya akuntansi keperilakuan. Selain itu hasil penelitian ini berguna bagi suatu
instansi baik organisasi ataupun perusahaan untuk mencegah tindak kecurangan dalam instansi tersebut dengan cara pemberian reward 
dan punishment secara adil terhadap karyawan guna memberi imbalan sesuai dengan kinerja yang telah dilakukan karyawan kepada
instansi tersebut. 

• Keterbatasan Penelitian : 

1. Kusioner penelitian ini disebarkan melalui online dengan menggunakan Google Form. Hal ini dapat menyebabkan timbulnya
permasalahan Non Response Bias, dimana orang yang tidak berpartisipasi dalam pengisian kusioner memiliki pendapat yang 
berbeda dari responden. Sehingga dapat mempengaruhi hasil penelitian.

2. Saat responden mengalami kesulitan dalam memahami arti dari setiap pertanyaan pada kuisioner. Peneliti tidak dapat
mengontrol secara langsung ketika responden mengisi kuisioner, sehingga responden menjawab pertanyaan secara asal. Hal 
tersebut dikarenakan keterbatasan lokasi, yang menyebabkan penyebaran kuisioner dengan cara online menjadi opsi tercepat.

• Saran : untuk mahasiswa diharapkan dalam menghadapi adanya kecurangan perlu menyikapi dengan lebih baik serta untuk 
menghadapi  ketika berada pada lingkungan kerja nanti. Ketika menjadi seorang karyawan di dalam suatu perusahaan dan memiliki 
atasan, kita sebagai karyawan  harus memerangi segala bentuk kecurangan  pada perusahaan. Dan untuk penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat menggunakan subyek penelitian pada karyawan yang telah bekerja di perusahaan sehingga hasil dari penelitian nanti 
lebih berpengaruh signifikan dan dapat dipertanggung- jawabkan.
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